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Yuwanto Optimistis
Bisa Go-International

» Program Studi Doktor limu Sosial Undip Raih Akreditasi A dari BAN-PT

SEMARANG, TRIBUN - Pro-
gram Studi Dokior IImu Sosial
(DIS) Fakultas Ilmu Sosial dan
Imu Politik Universitas Dipone-
goro (Undlp) Semarang menya-
takan siap Go-International se-
telah berhasil merath Akreditast
A dari Badan Akreditast Nastonal
Perguruan Tingg! (BAN-PT). Ke-
stapan penyelenggara program
pendidikan jenjang strata tiga
[S3) itu masuK dalam tataran
global juga karena dukungan
dari sedikitnya enam guru besar
yang aktif mengajar dan mem-
bimbing di prodi tersebut.

Helua Prodi DIS FISIP Undip.
Yuwanto, menyebutkan dukung-
an enam profesor menjadi modal
penting, apalagl para profesor ter-
sebut memiliki reputast intemasi-
onal yang balk. "Kami optimistis
melangkah ke tataran global de-
ngan mulal menenma mahasiswa
asing dan | menjadi penvelenggara

inter
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"Animo mahasiswa belajar di
sini terus meningkat pesat dalam
dua tahun terakhir” ungkapnya.

Adapun latar mahasiswa Pro-
gram DIS juga semakin semakin
beragam. Semula didominasi oleh
dosen yang menempuh studi lan-
Jut, kint berbagal kalangan seper-
Ul birokrasl, Kepala daerah, LSM,

didikan dan Kebudayaan [Ke-
mendikbud) yang menginginkan
perguruan tinggl vokasi untuk
link dan match dengan
Industri dan dunia kerja. "He-
mudian, kami juga mewajibkan
setiap mahasiswa memiliki ser-
tifikasi kompetensi. Pada 2020
Ini, ada 1.020 mahasiswa yang
mengikut! ujl kompetens! yang
diselenggarakan LSP," ucapnya.
Tak hanya ftu saja, masih kata
Budi, setiap mahasiswa Foli-
nes juga diharuskan memiliki

Sementara itu, Politekntk Ne-
gerl Semarang (Polines) terus
berupaya membangun kerja
sama dengan mitra industri dan
dunia kerja. Hal ftu dilakukan
agar tingkat keterserapan hulus-
an Polines semakin tinggl.

‘Wakil Direktur Bilang Perenca-
naan dan Kerjasama, Budi Praset-
va mengatakan, saat ini keterse-
rapan lulusan Polines di Industd
dan dunfa kerja baru mencapal
angka B0 persen. "Yang 20 persen
ity bukan berarti tidak be-

nya. Kamis IIQII .

Saat inf tercatat ada enam guru
besar di Prodi DIS FISIP Undip.
yaitu Prof Budi Seftyono PhD, Prof
Sudharto P Hadl FhD, Prof Dr En-
dang Lamsatl, ProfDr Nailil Farida,
Prof Nurdien H Kistanto, PhD, dan
Prof Dr Arl Pradhanawati. Bersa-
ma para doktor sekaligus dosen
ladnnya di Prodi DIS, para profesor
mendampingl mahasiswa secara
Intens untuk mendalami. meng-
kajl dan melakukan penelitian
tentang berbagal masalah sostal
kemasyarakatan dalam ranah
konsentras! {imu politik dan fimu
administrasi bisnis.

"Memang, selain capaian terting-
£ akreditasi dan pengajar berkuall-

penuh dig
dari pmmnam dan Iceba‘nlngaan
i tingkat fakultas, juga di tingkat
universitas dimana Undip telah
memiliki Kantor Internastonal
(International Office) dan Kantor
Pemeringkatan yang menjalankan
fungsi fasilitasi bagl Prodi DIS dan

{ataran global, kata Yuwanio, se-
laras dengan program yang dica-
nangkan Undip di bawah kepemim-

Inan Reklor Prof Dr Yos Johan

tama SH MHum untuk menjadi
universitas riset yang ungguidi ta-
laran dunia (World Class Univer-
sity). Menurut Yuwanto, dalam tiga
{ahun terakhir ind tren jumiah ma-
hasiswanya meningkat sekitar 45

kerja. Mereka berwirausaha mem-
buka usaha sendirl.” kata Budi
Prasetya. dalam diskusi media
bertema "Stapkah Lulusan Pelines
Era Revolusi Industrd
4.0" di Lot 28 Coffe 2nd Bar

sarl, Semarang, Rabu (18/11).
Budl menjamin, kualitas dan
kompetensi lulusan Polines yang
merupakan perguruan tinggl vo-
kasl itu. Alasannya, pihak Poli-
nes telah bekerja sama dengan
Industri dan dunia Ker-
Ja mulal dar pembuatan kuri-
kulum, praktik magang hingga

pan hulusan.

Hal ltu. kata dia, sesual arah-
an Direkiorat Jenderal Pendi-
dikan Vokasi Kementerian Pen-

keer 1an berbahasa Inggris
yang bsux Untuk memfasilitasi
itu, Polines tlap tahunnya me-
lakuKkan ujl Test of Engllsh for
International Communication
[TOEIC) atau tes bahasa Inggris

siswa yang mengikuti ujian TOEIC.
Bahkan ada mahasiswa yang nfla-
nya di atas rata-rata,” papamya

Direktur Polines, Supriyadi
meny kerja sama dengan
Industri dan dunia kerja terus
dilakukan untuk meningkatkan
daya saing lulusan. Kali inl, Poli-
nes menjalin kerja sama dengan
PT Telkom. BNI dan PT Mekar Ar-
mada Jaya. "Yang kita siapkan ttu
SDM. Bukan untuk satu bidang
industri saja, tapl keseluruhamn.
Kami{ buat kerja sama sehingga
nantinya kurikulum dibuat khu-
sus, prakilk magang, dan lainnya
Juga." kata Supriyad.

Berbagal upaya yang dilaku-
kan Polines tersebul, Supriyadi
menjelaskan, lak lain sebagal
upaya membentuk SDM yang
slap dalam menyongsong revo-
lusi industri 4.0. Dia berharap,
ketika mahasiswa lulus darl Po-
lines, mereka sudah benar-benar

siap terjun dunia kerja. (al)



